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INTISARI 

 

PENGARUH ABU AMPAS TEBU DAN ABU CANGKANG KERANG 

SEBAGAI BAHAN TAMBAH STABILISASI TANAH LEMPUNG, Andreas 

Mario Nickodemus Radjah, NPM 14 02 15334, tahun 2018, Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 Tanah lempung adalah jenis tanah yang memiliki ukuran butir yang halus, 

indeks plastisitas yang tinggi, kemampuan meloloskan air yang rendah dan 

kembang susut yang tinggi sehingga mempunyai resiko seperti penurunan tanah, 

retak-retak dan daya dukung rendah. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan tanah 

atau stabilisasi tanah dengan inovasi baru untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

lempung agar menjadi tanah yang memenuhi syarat untuk konstruksi bangunan. 

 Penelitian ini menggunakan campuran abu ampas tebu dengan kadar 5 %, 

10 %, 15 % dan 20 %, yang dicampur dengan abu cangkang kerang dengan kadar 

konstan 8 %. Campuran bahan-bahan tersebut akan di campur dengan sampel tanah 

yang kemudian akan dicari kadar optimum yang sesuai pada setiap pengujian untuk 

digunakan sebagai bahan tambah stabilisasi tanah lempung.  

 Dari hasil tiap pengujian diperoleh data yang menunjukkan kadar optimum 

dari penambahan abu ampas tebu 5 % dan abu cangkang kerang 8 % menurunkan 

nilai indeks plastisitas dari 41.41 % menjadi 19.57 %, nilai CBR meningkat dari 

26.60 % menjadi 31.90 % dalam masa pemeraman 0 hari, dan nilai CBR meningkat 

dari 31.73 % menjadi 36.33 %. Dari hasil pengujian juga diperoleh data yang 

menunjukkan kadar optimum abu ampas tebu 10 % dan abu cangkang kerang 8 % 

dapat meningkatkan sudut geser dalam tanah dari 15.39° menjadi 23.22° dengan 

masa pemeraman 0 hari dan dari 23.75° menjadi 33.42° dengan masa pemeraman 

14 hari, dan kohesi semakin bertambah dari 0.3 kg/cm2 menjadi 0.43 kg/cm2 dengan 

masa pemeraman 0 hari dan dari 0.36 kg/cm2 menjadi 0.74 kg/cm2 dengan masa 

pemeraman 14 hari,  

 

Kata kunci : Abu Ampas Tebu, Abu Cangkang Kerang, Stabilisasi, Kadar             

           Optimum, Tanah Lempung 

 

 

 

 


